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Abstract

The problem in this researchis is how the performance of employees of water resources
public works Donggala?. As for the purpose of this research is to analysze the performance of
employess or water resource donggala public works agencies. The typeof research is desearch is
descriptive qualitative research. This research conductaed dilingkungan public work where the
informants ini the research sampling set by purposive sampling where the informants selected
based on the intent of study. Techniques of collecting data through observation,interviews, and
documents. The results showed that the performance of employees in the midwife water resources
public works Donggala categorized quite good, for 3 (three), because of the three (3) aspects of
performance proposed by Hasibuan only two that are already running are already well underway
ie on the business aspects and aspects of opportunity in work which is in force in the field of water
resources, and aspects of employee skill in a work that has not lasted up or quite good.

Keywords: Employee Performance Field Of Water Resources.

Pelaksanaan otonomi daerah telah
berjalan kurang lebih 16 tahun, sejak
digulirkan awal Tahun 1999. Hal ini memberi
peluang kepada daerah dan masyarakatnya
dalam melaksanakan perbaikan pemerintahan
dan sistem manajemen yang merupakan
agenda penting dalam reformasi birokrasi
yang sedang dijalankan oleh pemerintah saat
ini.Inti  dari reformasi  birokrasi adalah
melakukan perubahan tata laksana
pembangunan menuju pemerintahan yang
baik (good governace).

Untuk  menghadapi  situasi  yang
demikian, aparatur  pemerintah  pada
umumnya dituntut untuk selalu meningkatkan
kualitas baik kemampuan, keterampilan,
kreativitas, keteladanan maupun
profesionalisme. Maka, guna mendukung hal
tersebut tentunya diperlukan adanya sistem
pengukuran kinerja yang baik. Hal itu penting
agar dalam menjalankan roda pemerintahan
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
pelaksanaan tugas pokok dan  fungsi
organisasinya. Untuk mendukung
terwujudnya sistem pengukuran Kinerja ini,
pemerintah telah membuat sistem pengukuran
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Di dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun
1999 pasal 12 ayat (2), menyatakan bahwa
untuk memenuhi kebutuhan sumber daya
manusia aparatur yang mampu berperan
sebagai agen perubahan, pelayanan dan
pemberdayaan masyarakat diperlukan
Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi standar
profesional dan sistem merit.

Sistem merit atau merit system pada
hakekatnya merupakan sistem karier Pegawai
Negeri sipil (PNS) yang didasarkan pada
prestasi kerjanya. Harsono, (2006:151)

Peraturan yang menjadi awal penerapan
sistem pengukuran kinerja ini adalah Instruksi
Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Instruksi Presiden ini menyatakan, dalam
rangka lebih meningkatkan pelaksanaan
pemerintahan yang lebih berdaya guna, bersih
dan bertanggung jawab dipandang perlu
adanya pelaporan kinerja instansi pemerintah.
Pelaporan  akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah ini  dimaksudkan  untuk
mengetahui kemampuan pemerintah dalam
pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi.
Sistem manajemen pemerintahan diharapkan
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berfokus pada peningkatan akuntabilitas
sekaligus  peningkatan  kinerja  yang
berorientasi pada hasil (Outcome).

Dalam rangka otonomi daerah di
Kabupaten Donggala khususnya berkaitan
dengan Rencana Kerja Anggaran (RKA)
Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas
Pekerjaan Umum adalah wujud dari Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2007 tentang Organisasi Daerah, maka
Dinas Pekerjaan Umum khususnya pada
Bidang Sumber Daya Air melaksanakan
seluruh tugas dan fungsinya sesuai dengan
Peraturan Bupati Donggala Nomor 38 Tahun
2010 tentang Penjabaran Tugas Pokok dan
Fungsi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Donggala.

Mengingat Dinas Pekerjaan Umum
yang merupakan perpanjangan tangan dari
Pemerintah  Pusat yakni  Kementerian
Pekerjaan Umum, kehadirannya sangat
memberikan warna terhadap pelayanan
publik. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Donggala merupakan salah satu perangkat
daerah yang diserahkan wewenang, tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan otonomi
daerah, desentralisasi dalam bidang pekerjaan
umum.

Untuk mewujudkan peran dan fungsi
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Donggala
khususnya pada bidang Sumber Daya Air
seperti yang telah diuraikan diatas, maka
dibutuhkan peran serta seluruh pegawai yang
mampu menunjukkan kualitas Sumber Daya
manusia yang mampu bekerja dan berkinerja
tinggi. Sehingga, seluruh pegawai bisa
memaksimalkan kinerja dalam menjalan tugas
dan fungsinya.

Kinerja pegawai menjadi bagian penting
untuk  melaksanakan  program-program
kegiatan dengan maksimal. Secara mendasar,
Manajemen kinerja merupakan rangkaian
kegiatan yang dimulai dari perencanaan
kinerja,  pemantauan/peninjauan  Kinerja,
penilaian Kkinerja dan tindak lanjut berupa
pemberian  penghargaan dan  hukuman.
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Keberhasilan dari bidang Sumber Daya Air
tergantung dari cara kerja pegawainya.

Cherington  (dalam Irham  Fahmi,
2012:188) menyatakan bahwa  Kinerja
menunjukan pencapaian target kerja yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan
waktu. Dengan kata lain bahwa kecakapan
dan waktu merupakan salah satu pencapaian
kinerja. Kinerja yang optimal akan akan
terwujud bilamana organisasi dapat memili
pegawai yang memiliki motivasi/semangat,
kecakapan yang sesuai dengan pekerjaan serta
memiliki  kondisi yang memungkinkan
mereka bekerja secara maksimal.

METODE

Metode penelitian merupakan suatu
ilmu yang mempelajari tentang metode-
metode penelitian, ilmu tentang alat-alat
dalam penelitian. Untuk menunjang penulisan
tesis ini, harus diperhatikan jenis penelitian
apa yang sebaiknya digunakan serta teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data
yang tepat untuk mendukung penulisan
penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan yang
diangkat, penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif. ~ Penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif
merupakan suatu proses penelitian dan
pemahaman  yang  berdasarkan  pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan
bahwa metodologi kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Suatu penelitian kualitatif
dieksplorasi dan diperdalam dari suatu
fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial
yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan
waktu.

Dalam  penelitian  kualitatif ~ tidak
menggunakan istilah  populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus
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tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan
pada populasi.Sampel dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden tetapi
narasumber atau partisipan, informan, teman,
guru dalam penelitian, karena mereka tidak
hanya menjawab pertanyaan secara pasif,
tetapi secara aktif Dberinteraksi secara
interaktif dengan peneliti seperti yang peneliti
ciptakan. Instrumen kuncinya adalah peneliti
itu sendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kinerja Pegawai di Bidang
Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Donggala

Kinerja menunjukkan hasil dan proses
kerja yang dicapai oleh seseorang. Tingkat
kinerja pegawai merupakan salah satu ukuran
tercapainya tujuan organisasi. Selama ini
berdasarkan Intruksi Presiden Nomor 7 Tahun
1999 tentang laporan Akuntabilitas kinerja
instansi  pemerintah dimana didalamnya
disebutkan  mewajibkan setiap  instansi
pemerintah sebagai unsur penyelenggara
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok, yang kemudian
diperkuat  lagi  Prestasi  kerja  lebih
menekankan pada hasil atau yang diperoleh
dari sebuah pekerjaan sebagai kontribusi pada
organisasi. Dalam melakukan suatu pekerjaan
seorang pegawai hendaknya memiliki Kinerja
yang tinggi akan tetapi hal tersebut sulit untuk
dicapai bahkan banyak pegawai memiliki
kinerja yang rendah atau semakin menurun
walaupun telah banyak memiliki pengalaman
kerja dan lembaga pun telah banyak
melakukan pelatihan maupun pengembangan
terhadap sumber daya manusianya, untuk
dapat meningkatkan kinerja pegawainya.
Kinerja pegawai yang rendah akan menjadi
suatu permasalahan bagi sebuah organisasi
atau lembaga atau instansi karena yang
dihasilkan pegawai tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi atau instansi.
Kinerja pegawai merupakan hal yang bersifat

individual atau personal, karena setiap
pegawai mempunyai tingkat kecakapan yang
berbeda-beda dalam menyelesaikan
pekerjaan. Kinerja tergantung pada gabungan
dari faktor antara kecakapan, usaha, dan
kesempatan yang diperoleh. Hal ini berarti
bahwa kinerja merupakan proses kerja
pegawai dalam bekerja untuk periode dan
waktu tertentu kemudian penekanannya pada
bagaimana proses kerjanya. Kinerja pada
pembahasan analisis ini meliputi kinerja yang
dilihat dari 3 aspek vyaitu dari ability
(kecakapan), Effort (Usaha) dan opportunity
(kesempatan)

Analisis aspek Kecakapan (ability)

Salah satu penentu peningkatan kinerja
pegawai adalah kecakapan yang dimiliki
pegawai dalam mengelola kemampuan yang
dimiliki yang ditunjang oleh sumber daya
manusia Yyang berkualitas. Sumber daya
manusia sebagai aktor yang berperan aktif
dalam  menggerakan  organisasi  dalam
mencapai tujuannya. Tercapainya tujuan
organisasi hanya dimungkinkan kerena upaya
para pelaku yang terdapat dalam organisasi
untuk berkinerja dengan baik

Kecakapan merupakan wujud kinerja
yang dihubungkan dengan keadaan diri
seseorang. Kecakapan itu menyangkut aspek
pengetahuan, sikap yang didalamnya
termasuk fisik dan mental, serta kecakapan
kejuruan yang berkaitan dengan
pengembangan kemampuan sehingga mampu
menghadapi tuntutan dan tantangan dalam
dunia pekerjaan. Kecakapan dapat dilakukan
melalui suatu kegiatan atau program dalam
suatu lingkungan organisasi atau instansi
untuk mengembangkan potensi yang ada pada
pegawai sesuai dengan karakteristik dalam
prospek pengembangan diri.

Kecakapan kerja merupakan hal yang
sangat diperlukan seseorang dalam
melaksanakan atau melakukan  sesuatu
pekerjaan termasuk pegawai sehingga dalam
kegiatannya kecakapan ini memiliki peran
dalam meningkatkan kinerja atau hasil kerja
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suatu organisasi atau instansi. Kecakapan
tersebut harus dimiliki pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui kemampuan
atau keahliannya, penguasaan/pemahaman
dan profesionalisme pegawai dalam bekerja.
Ability (kecakapan) yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah kecakapan yang dimiliki
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui kemampuan, keahlian, pemahaman
sehingga tercipta peningkatan kinerja dalam
suatu instansi.

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara informan, jika kita kaitkan dengan
pendapat tersebut maka dapat dipastikan
bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi
olen kemampuan pegawai dalam bekerja.
Kemampuan tersebut harus dimiliki pegawai
karena  dengan  kemampuan  tersebut
menunjukkan keberhasilan suatu instansi. Jadi
untuk meningkatkan kinerja suatu instansi
pegawai yang ada harus ditunjang lewat
pendidikan, pengetahuan dan pengalaman
serta kesadaran akan tugas dan tanggung
jawabnya. Sehingga dari itu semua dapat
menunjukan bahwa pegawai yang ada dalam
sebuah instansi bisa menghasilkan hasil
pekerjaan yang maksimal dibidang. Kondisi
yang ada pada Bidang Sumber Daya Air dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai dilihat
dari kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaannya masih cukup, ini artinya kinerja
dalam hal kemampuan tersebut masih perlu di
tingkatkan sehingga menunjang dalam proses
pencapaian kinerja bidang.

Usaha (Effort)

Kinerja menjelaskan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
tugas yang dilakukan oleh seluruh pegawai
yang didalam organisasinya atau instansi
pemerintah yang dilaksanakan berdasarkan
usahanya. Meningkatkan Kkinerja dalam
sebuah organisasi atau instansi pemerintah
merupakan tujuan atau target yang ingin
dicapai oleh organisasi dan instansi
pemerintah dalam memaksimalkan suatu
kerja. Kinerja merupakan hasil kerja yang
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dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kinerja pegawai pada pembahasan analisis ini
dilihat dari sikap pegawai yang berusaha
ingin meningkatkan hasil pekerjaan dengan
baik dan selalu berusaha melakukan hal yang
lebih baik dari pekerjaan sebelumnya.

Usaha(effort) merupakan tindakan yang
ditunjukkan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Usaha
yang baik dipengaruhi oleh motivasi atau
kemauan dan semangat kerja yang tinggi.
Seorang pegawai harus mempunyai usaha dan
semangat yang tinggi terhadap pekerjaannya
sehingga menciptakan suatu Kinerja yang
tinggi.Usaha yang dicurahkan oleh seorang
pegawai dipengaruhi oleh motivasi atau
kemauan yang bersumber dari dalam diri
pegawai dan semangat kerja karena ditunjang
oleh fasilitas yang memadai.

Usaha individu diwujudkan dalam
bentuk motivasi. Motivasi adalah kekuatan
yang dimiliki seseorang dan kekuatan tersebut
akan melahirkan intensitas dan ketekunan
yang dilakukan secara sukarela. Motivasi ada
dua macam yaitu motivasi dari dalam seperti
keinginan yang besar yang muncul dari dalam
diri individu tersebut untuk mencapai tujuan-
tujuan dalam hidupnya. Motivasi dari luar
seperti motivasi yang bersumber dari luar diri
yang menjadi kekuatan bagi individu tersebut
untuk meraih cita-cita, tujuan hidup seperti
pengaruh atasan, teman, keluarga, dan
sebagainya.

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara informan, Dapat di tarik suatu
kesimpulan bahwa Kkinerja pegawai Yyang
dilihat dari usaha yang dilakukan untuk
menyelesaikan masalah pada saat kegiatan di
bidang Sumber Daya Air pegawai sudah
mampu mengerjakannya atau sudah berusaha
semaksimal mungkin dengan arti kinerja dari
bidang Sumber Daya air sudah baik. Karena
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya
dengan baik dan jika mereka menghasilkan
hasil kerja yang kurang baik sebelumnya
maka, mereka akan memperbaiki Kkinerjanya
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agar kedepannya  dapat
pekerjaan yang berkualitas.

menghasilkan

Kesempatan (Opportunity)

Pemerintah sebagai sebuah organisasi
yang memiliki tujuan tersendiri yang ingin
dicapai. Sehingga membutuhkan pegawai
didalamnya yang ikut serta bekerja.
Pengetahuan pegawai akan pelaksanaan tugas
sangat menentukan berhasil atau tidaknya
suatu organisasi. Maka, kesempatan kerja
merupakan peluang yang diberikan kepada
pegawai dalam sebuah organisasi atau instansi
untuk mengaplikasikan kemampuan yang
dimilikinya yang tujuannya untuk
dimanfaatkan demi terciptanya peningkatan
Kinerja dari organisasi tersebut. Kesempatan
kerja yang diberikan dan pemanfaatan
kesempatan tersebut merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan keterampilan
dan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
pegawai pada suatu organisasi atau instansi.

Kesempatan yang diberikan kepada
pegawai tidak mudah untuk diperoleh tanpa
suatu kecakapan atau bukti yang nyata yang
ditunjukkan oleh seorang pegawai dalam
suatu organisasi atau instansi, mengingat
keadaan seperti itu sehingga adanya pebedaan
antara obyek pengembangan yang bisa dilihat
dari sikap pegawai, keterampilan maupun
pegetahuan yang dimiliki oleh pegawai. Hal
ini akan membawa kepada kesempatan yang
harus dimanfaatkan sebaik mungkin karena,
jilka  pegawai  tersebut = mendapatkan
kesempatan atau kepercayaan dari pimpinan
atau atasan untuk menyelesaikan program-
program kegiatan yang ada di suatu organisasi
atau instansi harus di memanfaatkan sebaik
mungkin  sehingga  kedepannya  akan
memberikan hal yang positif untuk pegawai
tersebut. Kesempatan yang dimaksud yaitu
kesempatan bekerja atas wewenang atau
pengembangan karier pegawai yang diberikan
secara individu sehingga didalam
pelaksanaannya terdapat peluang-peluang
yang harus dimanfaatkan. Pengembangan
karier pegawai secara umum dapat diartikan

sebagai upaya perubahan atau peningkatan
karier pegawai dari suatu jabatan lain dalam
ruang golongan yang berbeda.

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara informan, Hasil wawancara
tersebut menunjukkan semua pegawai di
Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Donggala  dapat
memanfaatkan setiap kesempatan kerja yang
diberikan kepada mereka, ini artinya bahwa
pegawai pada Bidang Sumber Daya air sangat
membutuhkan pekerjaan sehingga mereka
sangat memanfaatkannya jika diberikan
kesempatan. Kesempatan ini pula akan
memberikan peluang bagi setiap pegawai
menunjukkan kualitasnya dalam bekerja
dengan menghasilkan kinerja yang diinginkan
pimpinan baik secara individu maupun secara
organisasi.

Berdasarkan hasil-hasil ~ wawancara
diatas dapat disimpulkan  bahwa Kkinerja
pegawai yang dilihat dari kemampuan
pegawai dalam memanfaatkan kesempatan
kerja yang diberikan kepadanya adalah sudah
baik karena secara umum hasil wawancara
diatas menunjukkan demikian, sehingga
penting bagi setiap pegawai  untuk
memanfaatkan  kesempatan kerja yang
dimilikinya karena kesempatan tesebut tidak
mudah diperoleh pegawai.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap
data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, terkait dengan
pembahasan mengenai Kkinerja pegawai
bidang Sumber Daya Air pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Donggala, maka
peneliti mengambil kesimpulan Bedasarkan
permasalahan yang diajukan dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa gambaran
Kinerja pegawai Bidang Sumber Daya Air
dilihat dari tiga aspek yaitu kecakapan
(ability, usaha (effort) dan kesempatan
(opportunity) dikategorikan cukup baik,
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karena kinerja yang dilihat dari aspek
kecakapan belum sepenuhnya berhasil
disebabkan masih ada pegawai yang cukup
menguasai  pekerjaannya namun  belum
cermat, karena memiliki disiplin ilmu yang
berbeda-beda sehingga kemampuan belum
sepenuhnya maksimal kemudian, pegawai
dalam bekerja belum memilki kesadaran akan
kemampuan yang dimiliki, serta pegawai
belum disiplin dalam bekerja sehingga sikap
profesinalisme  dalam  bekerja  belum
maksimal.

Kemudian Kinerja yang dilihat dari
aspek usaha (Effort) dan aspek kesempatan
(Opportunity) dapat disimpulkan sudah bisa
dikategorikan baik atau berhasil dan
maksimal karena dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa
pegawai mampu melakukan usaha baik dalam
menyelesaikan pekerjaan, mampu
bekerjasama  antara  pegawai, terjalin
hubungan yang baik antara pimpinan dan
bawahan artinya pegawai mendapatkan
kesempatan kerja  yang merupakan
kepercayaan dari pimpinan dan pegawai juga
dapat memanfaatkan kesempatan tersebut
dengan baik untuk pencapaian kinerjanya.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah di
buat oleh peneliti, maka dapat disarankan agar
pegawai di Bidang Sumber Daya Air Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Donggala untuk
lebih meningkatkan kecakapan dalam hal
memahami, menguasai pekerjaan, serta
meningkatkan sikap profesionalisme dalam
bekerja karena dari hasil penelitian ini hal
tersebut masih lemah atau dengan kata lain
masih kurang.
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